BAB I
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Lembaga Kepolisian Republik Indonesia adalah Institusi pemerintah vang
berinteraksi secara langsung dengan Masyamkat. Kepolisiin Negara Republik
Indonesia (Polm) bertngas dalam. m h:unmm menegakkan hukum,
melindungi serta melayani nmi}'u:ﬂmt mm kezmanan negeri. Dalam
menjalankan tmhwa Polri memerlukan citrs untuk ﬂgl:ll. menciptakan dan

mempertahankan kepercayasn di musyarakat [Undl!&Unﬁmg{UUh Nomor 2
Tahun 2002 Tentang Kepolisien Negars Republik Indonesia; 2002).

Berdasarkan Rachmat Kriyantono (2008), ﬂﬂ.m sebuah persepsi
atau juga pand angan yang terbentuk dalam pikiran publik tmm lembaga.
Secam Iu:m, citra sebuah lembaga sering dinnggap menjadi bagian w dan
langmmgjwlh hubungan masyamkst (homas). Humas sendin memang berperan
ymilngﬁﬁimm:bemuh mengeloln, dan menjaga citra ataupun mpul.aﬁ_hﬁl’mga
di masyarakat. Namun. pada Lembaga Polri, upaya membangun citra tidak hanya
menjadi tigss dan tanggung jawab humas saja, melainkan meniadi kewajiban
seluruh satuan kerjn dan jajaran di Institusi Polri, Satﬁ_.'p divisi, termasuk Staf
Sumhr Dayn Manusty {Eﬂm m_,heﬁuntn'bus &hmmmbm‘km informasi
dan pelayanan yang baik kepada masy agar dapat menmgkatkan citra polri.
Hal mi karena mﬁmmm lembaga terkhusus lembaga Kepolisian
yang sering sekali mendapatkan stigma nﬂguﬁw.l# bukan hal vang mudah
dimana memeriukan upaya yang lepal. Persepsi, Kesan. dan pengetahuan dan
masyarakat menjadi kunci utama terbentuknya citra tersebut. Citra baik berperan
penting bagi sebuah institusi seperti Polr, karena sangat mempengarnihi masyarakat
dalam menilal kineja, integritas, dan profesionalisme Lembaga Kepolisian.

Berdasarkan data survei dan Litbang Kompas beberapa waktu lalu, citra
Kepolisian menpgalami kenaikan, dimana bulan Juni 2024 citra positif polri
meningkat sebanyak 73,1 persen. Survel ini mencatat citra poln telah noik sebanyak
1.5 persen dibandingkan dengan hasil survei Litbang Kompas di bulan Desember
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2023 (Enka & Ihsanuddin, 2024). Hal ini juga menegaskan bahwa Tingkat
kepercayanon masyarakat semakin kuat terhadap Lembags Kepolisian, Kadiv
Humas Poln, Igen Pol Sandi Nugroho menyatakan meningkatkan kepercayaan
masyarakat ini diakibatkan dan trmnsformasi Pold yang dibuat oleh Kapolr
Jenderal Listyo Sigit Pmbowo dengan program Presisi  vaitu  Prediktif,
Responsibilitas,dan Transparansi berkeadilan.

Meskipun mengalami peningkaian, realitanya sebagian bessr masyarakat
masih yang tidak teslala ‘mempunyai kepercayaan ferhodap kepolisian. Hal ini
diskibatkan karena banyakny isu dankasus negatif yang mengelilingi lembaga ini,
contohnya seperti mgunmlpomhm:s miemiliki binya besar dan koneksi,
m unuwuhlg.rl. IIF #I'lt’umafamrpa-‘m m m di media sosial X
mmuﬂﬁu ketidakpunsan masyarakal mengenai Hun]: m;ﬂlﬂ.}'auﬂn yang
diberikan. Banyaknya masyamkat menggunakan tagar ni  menjodi  alat

mengungkapkan rasa kekecewnan terhadap kcllinkum polisi  dulam
menangani laporan secam profesional lambannya respon. serta kumngnya
transparansi dalam menegakkan hukum. Dan kasus seperti dugaan kekerasan dan
penggunaan “kekuatan berlebihan” yang dilakukan olel polisi ketika menghadapi
demonstrasi menolak revisi Undang-Undang (UU) Pilknda pada tanggal 22-26
Agustus 2024 di bebernpa kota yaitu. Jakarta, Bandang, dan Semamng (Yuli &
Kamal, 2024).
 Fenomena ini menandakan bahwa meskipun telah ada perubaban dan upaya
dalam m iepercayaan, namun Poln masih terjebak dalam stigma
negatif yang "melekat dalam lﬂ']:l.bﬂ-ﬂ‘lln}'ﬂ yang merisak kepercayaan masyarakat,
kasus dan isu ini mmbuﬂw WMPDIH semakin buruk. Tidak
hanya menuninkan citra namun juga mengancam Iegllumsl dankepercayaan publik
yang harusnya dimiliki oleh aparat penegak hukum. Tantangan ini membuat pold
bekerja keras lebih dalam membangun citra positif untuk dapat mengembalikan
rasa kepercayasn dan masyarakat. Pada era digital saat ini, penggunaan medis

digital sebagai sarana komunikasi yang membentuk opini masyvarakat. mempunyni
peran penting dalam upays mengubah persepsi yang negatif menjadi positif.



Kehadirannya memberikan peluang poli dapat membenkan informasi secam
mudah dan cepat sehingga dapat mengelola citra institusionatnya.

Staf SDM Polri, yang juga bagisn dari mstitusi bertanggung jawab terhad ap
pengembangan dan pembinasn sumber daya manusia,  dalam  membantu
meningkatkan citra lembaganys memanfastkan media digital. Melalui kanal
Youmbe “SDM POLRI TODAY" yang merupakan akun rom-official yang dikelola
oleh gabungan personil Poln dengap fim jumalis, membentuk Podcast SSDM
“Seru-Seruan di Maliiung diieanE SUMBREmRb, komunikasi digital untuk
menyampaikan| informasi din narasi positif untuk masyamkat. Podcast ini juga
mmjadiiﬁ";undi.htlﬁ pu&-i ke mkal d:ngm mm@ﬂihn konten yang
w Pemberian h{lﬂm interaktif dan mm:ll hl dlhumpka.u dapat
mengubah perspektif masyarakat, yang awalnya sh:e.pﬂs mﬂ:@qﬂlh&ﬁ percaya dan

menghargai peran Polri dalam menjaga keamanan dan ketertiban. Pemanfaatan
med iz d.@nl podcast menggambarkan bahwa poln juga beradaptasi dengan

wtﬂhalugl yang saat ini semakin maju. Hal ini jugs menandakan polri
bemisaha untuk tetap relevan terhadap kebutuhan dan ekspetasi masyamkat yang
mm modern dinxna lebih memilih platform d-gmumnmxmihhumhm
informasinya.

' Dalam_pelaksaannys dibutubikan sebush strategi komunikssi. Strategi
komunikasi sendiri adalah perpaduan paling efektif di semua unsur komunikasi,
melipui Imminiicator, pesan, salumn, (media), peneritian, hinggs dampak (cfek)
yang terbentuk untuk mencapai hasil komunikasi yang optimal (Aulia, 2019),
Strategi komunikasi  di sebush organisasi mempunys
eksistensi organisasi di mata anggota dan juga rmsya:a]ml luas. Dengan adanya

tujuan dalam menjagn

strategi komunikasi ini, seluruh rencana kegatan atau program kerja dapat berjalan
secam optimal guna mencapai kemajuan organisasi. Berdasarkan (Lubis dkk. 2021)
mengatakan strategi komunikasi merupakan suatu wacana yang memakai sebuah
gagasan relevansi bersyarat, dimana wacana lersebut secara sadar dibentuk don
disusun guna memecahkan suatu masalah yang terjadi di sebuah organisasi untuk
mencapai bupuan yang diiginkan oleh organisasi tersebut.



Koarena hal mi keberhasilan strategi komunikasi mempunyai peran penting,
pemilihan strategi komunikasi yang tepat dapat terlihat seberapa efektif pesan yvang
dibenkon kepada masyarakat, sehingga memberikan dampak terhadap citra polri.
Berdasarkan uraian diatas, penulis sangat tertarik uniuk mengkaji lebih dalam
dengan merumuskan judul penelitizn yaitu Strategl Komunikasl Polri Dalam
Meningkatkan Clira Kepolisian Melalul Medla Digital Podcast SSDM “Seru-
Sernan di Mabes™.

1.2 Rumusan Masalah.
Dlihllrbelnhng'wﬂ yang telah peneliti uraikan diatasmaka rumusan
masalshnyn  yaitu: 'Baaammm strategi  komunikasi tim produksi podcast

mieningkatkan citra kepolisian melaln media digital podeast SSDM “Seru-Seruan
di Mubes™ .

1.3 Tujuan Penelittan

Berdasarkan Intar belakang dan mmusan mosalah don penelitisn i, meka
tujuan penelitian mi sabagai berikut: Untuk menganalisis dan memahami ﬁmtep
komunikasi tim produksi podeast dalam meningkatkan ¢itm kepolisinn melalui
medineligital podcast SSDM “Seru-Seruan di Mabes?

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfast Teoritis
Pada manfaat teoritis ini, peneliti berharap penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan atasupun informasi kedepannya untuk para peneliti yang
melakukan penelitian menganal strategi komunikasi pold dalam meningkatkan
citra kepolistan melalui media digital podeast S5DM “Seru-Seruan di Mabes™
1.4.2 Manfaat Praktis
Pada manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan d apat memberikan
konstribusi lembaga mengenai strategi komunikasi yang meningkatkan citra,



1.5 Sistematika Bah
sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab. yaitu:

BAB 1 Pendahuluan
Pada bab Pﬂﬂﬂhﬁm ini_ berisikan latar belakang, rumusan
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